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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sastra merupakan pencerminan masyarakat. Melalui karya sastra,
pengarang mengungkapkan problema kehidupan yang pengarang sendiri ikut
berada di dalamnya. Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan
sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Bahkan seringkali
masyarakat sangat menentukan nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman,
sementara sastrawan sendiri adalah anggota masyarakat yang terikat status
sosial tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya pengaruh yang
diterimanya dari lingkungan yang membesarkan sekaligus membentuknya.

Karya sastra pada umumnya merupakan karya seni yang merupakan
ekspresi pengarang tentang hasil refleksinya terhadap kehidupan yang
bermediumkan bahasa. Saussure mengungkapkan bahwa dalam pandangan
semiotik, bahasa adalah sistem tanda, dan sebagai suatu tanda bahasa
mewakili sesuatu yang lain yang disebut makna (Nurgiyantoro, 2009:39).
Salah satu karya sastra novel merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna
sesuai dengan konvensi ketandaan, maka analisis struktur tidak dilepaskan
dari analisis semiotik.

Novel menyajikan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata yang
mempunyai unsur instrinsik dan ekstrinsik. Abrams mengungkapkan bahwa

fiksi berarti cerita rekaan (khayalan), yang merupakan cerita naratif yang



isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah (Al-Ma’ruf, 2010:17) atau
tidak terjadi sungguh-sungguh dalam dunia nyata.

Novel juga banyak mengungkapkan nilai-nilai kehidupan salah satunya
aspek untuk mendidik masyarakat. Nilai didik dapat pula diperoleh dari
membaca karya sastra sebab sastra merupakan pencerminan hidup manusia.
Sketsa kehidupan yang tergambar dalam novel akan memberi pengalaman
baru bagi pembacanya, karena apa yang ada dalam masyarakat tidak sama
persis dengan karya sastra. Hal ini dapat diartikan pula bahwa pengalaman
yang diperoleh pembaca akan membawa dampak sosial bagi pembacanya
melalui penafsiran-penafsirannya. Pembaca akan memperoleh hal-hal yang
mungkin tidak diperolehnya dalam kehidupan.

Di Indonesia, salah satu novelis fenomenal yang telah merevolusi sastra
Indonesia dengan karya-karya terbaiknya adalah Andrea Hirata. Novel
pertamanya adalah Laskar pelangi, novel terlaris di Indonesia dari tahun 2006
hingga sekarang. Dari novel pertama Hirata menghasilkan tetralogi novel yaitu
Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Edensor, dan Maryamah Karpov. Selain
tetralogi Laskar Pelangi, Hirata juga menghasilkan karya lain, yaitu Padang
Bulan dan Cinta di Dalam Gelas yang terbit tahun 2010. Novel-novel tersebut
telah diterjemahkan ke dalam 24 bahasa asing (Hirata, 2011:106).

Hirata menghadirkan Sebelas Patriot sebagai novel ketujuhnya dalam
bahasa Indonesia. Novel singkat yang dari segi sastra sangat sederhana,
ringan, dan gampang dipahami orang awam ini, sangat bisa menumbuhkan

semangat pendukung sepak bola Indonesia di tengah kemelut PSSI dan liga-



liga di Indonesia. Kelebihan pengarang mampu menyajikan novel Sebelas
Patriot dengan kepiawaannya dalam menyuguhkan tulisan dalam 101
halaman. Pengarang mampu membangkitkan inspirasi dan memikat pembaca
dengan penggunaan kata yang penuh makna, meskipun pengarang tidak
mempunyai latar belakang pendidikan sastra.

Sebelas Patriot adalah kisah yang menggetarkan dan sangat inspiratif
tentang cinta seorang anak, pengorbanan seorang Ayah, makna menjadi orang
Indonesia, dan kegigihan menggapai mimpi-mimpi. Novel Sebelas Patriot
adalah karya yang unik karena untuk mendapatkan seluruh kesan secara utuh
dari karya ini mesti pula mendengarkan tiga buah lagu yang lirik dan
aransemen musiknya diciptakan oleh Hirata. Lagu-lagu tersebut berjudul
“PSSI Aku Datang”, “Sebelas Patriot”, dan “Sorak Indonesia. Novel dan
lagu-lagu tersebut adalah satu kesatuan karya.

Hirata menyebut lagu-lagu itu sebagai puisi yang dinyanyikan dan
semangat yang didendangkan. Pengalaman Hirata menciptakan lagu dimulai
dengan menciptakan lagu “Cinta Gila” untuk soundtrack film berdasarkan
novel keduanya, yaitu Sang Pemimpi. Lagu tersebut dipopulerkan oleh Band
Ungu dan terpilih sebagai The Best Soundtrack pada Indonesia Movie Award
2009 (Hirata, 2011:107).

Berdasarkan pembacaan awal, Hirata sering memakai bahasa Melayu
dalam novel tersebut karena faktor sosial budaya yang ikut mempengaruhi
dalam penciptaannya. Keunggulan novel Sebelas Patriot dari segi ceritanya

menarik dan mudah dipahami orang awam sedangkan dari segi bahasa, setiap



kalimatnya potensial dengan dihiasi motivasi dan paragrafnya selalu
mengandung kekayaan. Alur cerita disajikan dengan kronologis dan
sistematis meskipun novel tersebut sangat sederhana dan singkat dengan
sudut pandang pengarang sendiri sebagai tokoh utama. Namun novel yang
sangat singkat ini dapat menarik dan tetap memikat pembaca penggemar
sastra.

Pengarang menceritakan kisahnya bersama tokoh-tokoh lain dengan
gamblang dengan menghadirkan karakter tokoh yang kuat. Selain tokoh
Ayah, rasa kecintaan mereka terhadap sepak bola dicerminkan oleh tokoh-
tokoh lain seperti paman Ikal, pelatih Amin, dan pelatih Toharun dengan
mengambil setting sosial Belitong yang hampir tidak pernah dijadikan setting
dalam karya sastra terkemuka. Selain di Belitong, Hirata juga mengambil
setting di negara Eropa tepatnya di Prancis dan Spanyol.

Berkaitan dengan latar belakang di atas maka topik dalam penelitian ini
penting untuk diangkat karena cerita dalam novel tersebut memuat nilai-nilai
edukatif sebagai teladan untuk masyarakat. Misalnya sikap lkal dalam
menggapai cita-cita sebagai pemain sepak bola untuk menggantikan posisi
Ayahnya. lkal tak kenal putus asa terus-menerus berusaha menggapai cita-
citanya tersebut. Alasan demikian yang menjadi suatu dorongan untuk
mengadakan penelitian terhadap Novel Sebelas Patriot ini.

Adapun alasan-alasan diadakannya penelitian ini dapat dijelaskan

secara rinci sebagai berikut.



1. Keunggulan novel yang singkat, sederhana, mudah dipahami orang
awam dengan bahasa yang memikat dan menarik, penuh makna dan
motivasi, serta dapat membangkitkan inspirasi pembaca. Alur cerita
disajikan dengan kronologis dan sistematis, mengambil latar pulau
Belitong yang hampir tidak pernah dijadikan setting dalam karya sastra
terkemuka dan latar tempat di negara Eropa dengan mengisahkan
karakter dan kepribadian tokoh yang sangat kuat dalam sudut pandang
pengarang sendiri sebagai tokoh utama dalam novel Sebelas Patriot.

2. Novel Sebelas Patriot belum dianalisis secara khusus yang berhubungan
dengan aspek edukatif.

3. Analisis terhadap Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata diperlukan
guna memberi sumbangan pemikiran kepada pembaca erat kaitannya
dengan aspek edukatif.

4. Novel Sebelas Patriot terkandung nilai pendidikan dan cocok dijadikan
bahan ajar sastra di SMA.

Sehubungan dengan alasan-alasan di atas, maka dalam penelitian ini
akan mengungkapkan aspek edukatif yang terdapat dalam novel tersebut
dengan judul “Aspek Edukatif dalam Novel Sebelas Patriot Karya Andrea
Hirata: Tinjauan Semiotik dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra di

SMA”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana struktur yang membangun Novel Sebelas Patriot karya
Andrea Hirata?

Bagaimana aspek edukatif yang terkandung dalam Novel Sebelas Patriot
karya Andrea Hirata dengan pendekatan semiotik?

Bagaimana implementasi aspek edukatif dalam Novel Sebelas Patriot

karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan struktur yang membangun Novel Sebelas Patriot karya
Andrea Hirata.

Mendeskripsikan aspek edukatif yang terkandung dalam Novel Sebelas
Patriot karya Andrea Hirata dengan pendekatan semiotik.
Mendeskripsikan implementasi aspek edukatif dalam Novel Sebelas

Patriot karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar sastra di SMA.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu
pengetahuan terutama di bidang bahasa dan sastra Indonesia serta
menambah wawasan dan pengetahuan penulis, pembaca, dan pecinta
sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca dan penikmat sastra
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan
dengan penelitian lain yang ada sebelumnya khususnya dengan
menganalisis aspek edukatif dalam novel.
b. Bagi mahasiswa Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi mahasiswa untuk memotivasi keluarnya ide, atau
gagasan baru yang lebih kreatif dan inovatif di masa depan demi
kemajuan diri mahasiswa dan jurusan.

1) Sebagai referensi penelitian karya sastra Indonesia agar setelah
peneliti melakukan penelitian ini muncul penelitian-penelitian baru
sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam kesastraan.

2) Pembaca diharapkan mampu menangkap maksud dan amanat yang
disampaikan penulis dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea

Hirata ini.



E. LANDASAN TEORI
1. Kajian Teori
a. Novel dan Unsur-Unsurnya

Abrams mengungkapkan bahwa novel adalah cerita atau
rekaan (fiction), disebut juga teks naratif (narrative text) atau wacana
naratif (narrative discourse). Fiksi berarti cerita rekaan (khayalan)
yang merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyaran pada
kebenaran sejarah (Al Ma’ruf, 2010:17).

Novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter,
situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau
sedikit karakter, dan berbagai peristiwa ruwet yang terjadi beberapa
tahun silam secara lebih detil (Stanton, 2007:90). Novel dapat
mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih
banyak, lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai
permasalahan yang lebih kompleks. Hal itu mencakup berbagai unsur
cerita yang membangun novel itu (Nurgiyantoro, 2009:11).

Unsur-unsur pembangun novel yang dimaksud adalah unsur
intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang
membangun karya sastra itu sendiri. Unsur yang dimaksud seperti
peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang,
penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain. Adapun unsur

ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu,



namun secara tidak langsung juga memengaruhi terciptanya suatu
karya sastra.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
novel adalah sebuah cerita rekaan yang kompleks dengan berbagai
problema kehidupan manusia dalam bentuk penyajian lebih panjang
dan mendetil yang ditulis pada suatu zaman tertentu dan mengandung
nilai-nilai yang secara implisit dengan mencakup unsur-unsur
pembangun novel.

Menurut pandangan strukturalisme, Chatman juga membagi
unsur fiksi (teks naratif) ke dalam unsur cerita (story, content) dan
wacana (discource, expression). Cerita merupakan isi dari ekspresi
naratif, sedang wacana merupakan bentuk dari sesuatu yang
diekspresikan (Nurgiyantoro, 2009:26). Cerita terdiri dari peristiwa
dan wujud keber-ada-annya, eksistensinya. Peristiwa dapat berupa
tindakan, aksi,dan kejadian. Wujud eksistensinya terdiri dari tokoh
dan unsur-unsur latar. Adapun wacana merupakan sarana untuk
mengungkapkan isi.

Selanjutnya  Stanton (2007:7-36) membedakan unsur
pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian, yaitu fakta (facts),
tema (theme), dan sarana sastra (literary device). Fakta-fakta cerita
meliputi karakter atau penokohan, alur, dan latar. Ketiganya
merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan

eksistensinya dalam sebuah cerita. Karena itu, ketiganya disebut
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sebagai stuktur faktual (factual structure). Pengarang akan
meleburkan fakta dan tema dengan bantuan sarana sastra seperti
konflik, sudut pandang, simbolisme, ironi, dan sebagainya.
a. Tema
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan ‘makna’
dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu
pengalaman begitu diingat. Banyak cerita yang menggambarkan
dan menelaah kejadian atau emosi yang dialami manusia seperti
cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan, penghianatan
manusia terhadap dirinya sendiri, disilusi atau bahkan usia tua.
Sama seperti makna pengalaman manusia, tema membuat cerita
akan pas, sesuai, dan memuaskan berkat keberadaan tema (Stanton,
2007:36-42). Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tema merupakan pikiran utama atau inti dari keseluruhan cerita.
b. Fakta Cerita
1) Alur/Plot
Secara umum alur merupakan rangkaian peristiwa-
peristiwva dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas
pada peristiwa-peristiwa yang terhubung secara kausal saja.
Dua elemen dasar yang membangun alur adalah ‘konflik’ dan
‘klimaks’. Setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki ‘konflik
internal’ (yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua

orang karakter atau hasrat seorang karakter dengan



11

lingkungannya. ‘Klimaks’ adalah saat ketika konflik terasa
sangat intens sehingga ending tidak dapat dihindari lagi.
Klimaks merupakan titik yang mempertemukan kekuatan
konflik dan menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat
terselesaikan (Stanton, 2007:26-32).

Tahapan alur atau plot oleh Tasrif (dalam Nurgiyantoro,
2009:149-150) dapat dibagi dalam lima tahapan. Tahapan plot
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Tahap Penyituasian (Situation)

Tahap ini berisi pelukisan dan pengenalan situasi
watak atau tokoh-tokoh. Berfungsi untuk menlandastumpui
cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya.

b) Tahap Pemunculan Konflik (Generating Circumstances)

Tahap ini merupakan tahap awal munculnya
konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang dan
dikembangkan menjadi  konflik-konflik pada tahap
berikutnya.

c) Tahap Peningkatan Konflik ( Rising Action)

Tahap ini merupakan tahap dimana peristiwa-
peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita semakin
mencekam dan menegangkan. Konflik-konflik yang terjadi,
internal, eksternal, maupun keduanya, pertentangan-

pertentangan, benturan-benturan antar-kepentingan,



12

masalah dan tokoh yang mengarah ke klimaks dapat
terhindari.
d) Tahap Klimaks (Climax)

Konflik atau pertentangan-pertentangan terjadi,
yang diakui atau ditimpalkan kepada para tokoh cerita
mencapai titik intensitas puncak.

e) Tahap Penyelesaian (Denouement)

Konflik yang telah mencapai klimaks diberi
penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik
yang lain, sub-sub konflik, atau konflik-konflik tambahan,
jika ada diberi jalan keluar, cerita diakhiri.

Pembedaan plot berdasarkan kriteria urutan waktu oleh
Nurgiyantoro (2009:153-156) dibagi menjadi tiga.
a) Plot Lurus (Progresif)

Sebuah alur novel dikatakan progresif apabila
ceritanya disajikan secara runtut, cerita dimulai dari tahap
awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik),
tengah  (konflik meningkat, klimaks), dan akhir
(penyelesaian).

b) Plot Sorot-Balik (Flash-Back)
Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi

yang berplot regresif tidak bersifat kronologis, melainkan
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mungkin dari tahap tengah atau bahkan tahap akhir, baru
kemudian tahap awal cerita dikisahkan.
c) Plot Campuran
Cerita yang di dalamnya tidak hanya mengandung
plot progresif saja, tetapi juga sering terdapat adegan-
adegan sorot balik.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa alur
adalah jalan cerita yang berisi konsep-konsep yang saling
berkesinambungan dalam novel. Alur sebagai pemetaan yang
menggambarkan rangkaian jalannya cerita.

Penokohan

Dalam tokoh cerita tidak sepenuhnya bebas. Tokoh
merupakan bagian atau unsur dari suatu keutuhan artistik yakni
karya sastra, yang seharusnya selalu menunjang keutuhan
artistik itu (Kenney dalam Al- Ma’ruf, 2010:82). Dalam suatu
cerita umumnya tokoh hadir lebih dari seorang yang disebut
sebagai tokoh utama atau sentral dan tokoh bawahan atau tokoh
pendamping (Sudjiman dalam Al-Ma’ruf, 2010:82). Tokoh
utama vyaitu tokoh yang memiliki peran sentral dalam
peristiwa-peristiwa yang membangun cerita, sedangkan tokoh
bawahan adalah tokoh yang kedudukannya tidak sentral dalam
cerita, tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk mendukung

tokoh utama (Al-Ma’ruf, 2010:82).
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Penokohan secara wajar dapat diterima jika dapat
dipertanggung jawabkan dari sudut psikologis, fisiologis, dan
psikologis. Ketiga sudut itu masih mempunyai berbagai aspek
(Lubis dalam Al-Ma’ruf, 2010:83). Termasuk psikologis antara
lain cita-cita, ambisi, kekecewaan, kecakapan, temperamen,
dan sebagainya. Aspek yang masuk dalam fisiologis misalnya
jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lain-lain. Sudut
sosiologis terdiri atas misalnya lingkungan, pangkat, status
sosial, agama, kebangsaan, dan sebagainya.

Dari beberapa pendapat mengenai alur di atas dapat
disimpulkan bahwa penokohan merupakan karakter tokoh yang
melekat kuat untuk mendukung peran dalam novel. Karakter
tokoh dapat dilihat baik dari segi fisik, kejiwaan (psikologis),
dan kehidupan sosialnya.

Latar atau Setting

Latar atau setting dalam cerita adalah lingkungan yang
melingkupi sebuah peristiwa, semesta yang berinteraksi dengan
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Latar juga dapat
berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca,
atau satu periode sejarah (Stanton, 2007:35). Senada dengan
Abrams menjelaskan latar sebagai landasan tumpu,
menyarankan pada pengertian tempat, hubungan waktu dan

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
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diceritakan (Nurgiyantoro, 2009:216). Pengarang menampilkan
tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa untuk membangun cerita
yang utuh, tokoh dan peristiwa membutuhkan tempat berpijak,
membutuhkan keadaan untuk menunjukkan kehadirannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa latar
adalah lingkungan yang berwujud tempat, waktu, dan peristiwa
sosial sebagai pijakan untuk menunjukkan keberadaannya pada
masa tertentu.

3. Sarana Cerita

Adapun sarana sastra adalah teknik yang digunakan
pengarang untuk menyusun detil-detil cerita berupa peristiwa dan
kejadian-kejadian menjadi pola yang bermakna. Sarana sastra
dipakai untuk memungkinkan pembaca melihat dan merasakan
fakta seperti yang dilihat dan dirasakan pengarang, serta
menafsirkan makna seperti yang ditafsirkan pengarang. Sarana
sastra antara lain berupa sudut pandang penceritaan, gaya bahasa,
dan nada, simbolisme dan ironi (Stanton, 2007:46).

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa banyak unsur yang saling berkaitan mendukung jalannya
cerita dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea hirata. Merujuk
pendapat Stanton maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini

adalah tema, plot, penokohan, dan latar karena keempat unsur
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tersebut berkaitan langsung dengan tujuan penelitian dan
merupakan unsur dominan dalam membangun novel tersebut.
b. Pendekatan Strukturalisme

Dalam penelitian karya sastra tidak lepas dari menganalisis
sebuah struktur yang membangun sebuah karya sastra. Agar
pemahaman makna karya sastra lebih optimal, analisis struktur
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis sebuah karya sastra.
Tanpa analisis struktural, penelitian karya sastra tidak akan utuh atau
lengkap. Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum Formalis Rusia
dan Strukturalisme Praha. Sebuah karya satra, fiksi atau puisi,
menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun
secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya. Di satu pihak,
struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan
gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi bagian
komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah
(Abrams dalam Nurgiyantoro, 2009:36).

Secara definitif strukturalisme berarti paham mengenai unsur-
unsur, vyaitu struktur itu  sendiri, dengan  mekanisme
antarhubungannya, di satu pihak antar hubungan unsur yang satu
dengan unsur yang lainnya, di pihak yang lain hubungan antara unsur
(unsur) dengan totalitasnya (Ratna, 2007:91). Strukturalisme dapat
dipandang sebagai salah satu pendekatan kesastraan yang menekankan

pada kajian hubungan antarunsur pembangun karya yang
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bersangkutan. Jadi, strukturalisme dapat dipertentangkan dengan
pendekatan yang lain pendekatan mimetik, pendekatan pragmatik,
pendekatan ekspresif dan pendekatan objektif.

Abrams menyatakan bahwa teori struktural termasuk
pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang menganggap karya sastra
sebagai “makhluk” yang berdiri sendiri, menganggap bahwa karya
sastra bersifat otonom, terlepas dari alam sekitarnya, baik pembaca,
bahkan pengarangnya sendiri. Oleh karena itu, untuk dapat memahami
sebuah karya sastra, harus dianalisis strukturnya (Wahyuningtyas,
2011:1).

Senada dengan pendapat Siswantoro (2005:19)
mengemukakan bahwa pendekatan stuktural dapat pula disebut
dengan pendekatan instrinsik, yaitu pendekatan yang berorientasi pada
karya sebagai jagad yang mandiri terlepas dari dunia eksternal dari
luar teks sastra. Analisis ditujukan kepada teks itu sendiri sebagai
kesatuan yang tersusun dari bagian-bagian yang saling berjalin dan
analisis dilakukan berdasarkan parameter instrinsik sesuai keberadaan
unsur-unsur internal.

Pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan
secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur karya
sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan.
Menurut Nurgiyantoro (2009:37) analisis struktur karya sastra dapat

dilakukan sebagai berikut.
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1. Mengidentifikasi keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh, dan
penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain.
2. Mengkaji fungsi-fungsi masing-masing unsur itu dalam
menunjang makna keseluruhannya.
3. Mendeskripsikan hubungan antarunsur itu sehingga secara
bersama membentuk sebuah totalitas-kemaknaan yang padu.
Dengan demikian, dalam penelitian ini akan dianalisis struktur
novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dengan memfokuskan pada
analisis tema, penokohan, alur dan latar.
Teori Semiotik
Analisis karya sastra pada dasarnya bertujuan mengungkapkan
makna yang terkandung di dalamnya. Karya sastra merupakan karya
seni yang mempergunakan bahasa sebagai mediumnya. Bahasa
sebagai medium Kkarya sastra merupakan sistem semiotik atau
ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang memiliki arti. Karya sastra
sebagai sistem tanda yang bermakna terbentuk atas struktur yang telah
menjadi konvensi. Hal tersebut dipertegas oleh Fokkema (dalam
Ratna, 2007:93) yang mengungkapkan bahwa karya sastra adalah
proses komunikasi, fakta semiotik, terdiri atas tanda, struktur dan
nilai-nilai. Dengan demikian analisis karya sastra erat kaitannya

dengan teori semiotik.
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Semiotik adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk
komunikasi yang terjadi dengan sarana sign ‘tanda-tanda’ dan
berdasarkan pada sign system (code) ‘sistem tanda’ (Segers, 2000:4).

Menurut Saussure, bahasa sebagai sebuah sistem tanda
memiliki dua unsur yakni signifier dan signified, signifiant dan
signifie atau penanda dan petanda. Abrams mengungkapkan bahwa
wujud signifiant (penanda) dapat berupa bunyi-bunyi ujaran atau
huruf-huruf tulisan, sedang signifie (petanda) adalah unsur konseptual,
gagasan atau makna yang terkandung dalam penanda tersebut
(Nurgiyantoro, 2009:43).

Pierce (dalam Al-Ma’ruf, 2010:24) membedakan tiga
kelompok tanda. Ketiga tanda tersebut antara lain.

1. Icon adalah suatu tanda yang menggunakan kesamaan dengan apa
yang dimaksudkan, misalnya kesamaan peta dengan wilayah
geografis yang digambarkannya.

2. Indeks adalah suatu tanda yang mempunyai kaitan kausal dengan
apa yang diwakilinya, misalnya asap merupakan tanda akan adanya
api.

3. Symbol adalah hubungan antara hal/sesuatu (item) penanda dengan
item yang ditandainya yang sudah menjadi konvensi masyarakat,
misalnya lampu merah berarti berhenti.

Berdasarkan tanda-tanda itu, dicari tanda-tanda yang penting

untuk pemaknaan sastra, apakah tanda itu ikon, simbol atau indeks.
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Dengan demikian, metode semiotik dalam pemaknaan sastra itu berupa
pencarian tanda-tanda yang penting sebab keseluruhan sastra itu
merupakan tanda-tanda baik berupa ikon, simbol, maupun indeks.
Barthes (dalam Al-Ma’ruf, 2010:25) mengemukakan bahwa
mitos sebagai semiotik tahap kedua. Mitos adalah suatu sistem
komunikasi, sesuatu yang memberikan pesan. Mitos terdapat tiga
dimensi, yakni penanda, petanda, dan tanda. Sejalan dengan itu, yang
disebut tanda dalam sistem pertama yakni asosiasi total antara konsep
dan imajinasi hanya menduduki posisi sebagai penanda dalam sistem
yang kedua. Lebih jelas Barthes memaparkan skema/bagan sebagai

berikut.

1. Penanda 2. Petanda

3. Tanda

I. PENANDA Il. PETANDA

1. TANDA

Seperti terlihat pada diagram, sistem tanda tataran pertama
mencakup (1) penanda, (2) petanda, (3) tanda. Dalam proses
selanjutnya, tanda pada tataran pertama menjadi penanda pada tataran
kedua, untuk menyampaikan pengenalan kepada apa yang ditandai

dalam rangka menciptakan tanda.
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Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan di atas maka
penelitian ini mengacu pendapat Pierce yaitu simbol dan indeks untuk
menganalisis makna aspek edukatif dalam Novel Sebelas Patriot.

d. Aspek Edukatif dalam Karya Sastra

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aspek adalah tanda,
sudut pandang, pemunculan atau penginterpretasian gagasan,
masalah, situasi sebagai pertimbangan yang dilihat dari sudut
pandang tertentu. Kata edukatif berasal dari kata bahasa Inggris
educative, yang artinya mendidik. Education artinya pendidikan,
sedangkan orang yang melakukan pendidikan disebut educator, serta
edukatif  bersifat mendidik, berkenaan dengan pendidikan
(Depdikbud, 2002:284).

Pendidikan adalah suatu proses menumbuhkembangkan
eksistensi peserta didik yang memasyarakat dan membudaya, dalam
tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional, serta global (Tilaar,
2000:28). Pendidikan yang paling utama saat ini menitikberatkan
pada karakter salah satunya adalah pendidikan moral. Pendidikan
karakter tersebut menjadi dasar dalam membentuk pribadi yang
berakhlak baik.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa aspek edukatif
adalah sudut pandang dari segi pendidikan dengan proses untuk
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam

mendewasakan manusia dengan cara mendidik.
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Berkaitan dengan pendidikan dalam karya sastra maka novel
juga mempunyai nilai-nilai yang berfungsi mendidik. Dengan
membaca karya sastra diharapkan pembaca mampu menentukan
nilai-nilai kehidupan dalam masyarakat. Namun, nilai didik dalam
karya sastra tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi harus melalui
pemahaman yang tinggi.

Menurut Waluyo (2002: 27) makna nilai yang diacu dalam
karya sastra adalah kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi
kehidupan seseorang. Hal ini berarti bahwa dengan adanya berbagai
wawasan Yyang terdapat dalam karya sastra, khususnya novel
mengandung bermacam-macam nilai kehidupan yang sangat
bermanfaat bagi pembaca. Dengan demikian nilai-nilai yang
terkandung dalam sebuah karya sastra dapat dijadikan edukatif dalam
upaya untuk memberikan tuntunan dalam kehidupan manusia.

Sugono (2003:181) menyebutkan nilai meliputi (1) nilai
estetika, (2) nilai moral, (3) nilai religi, dan (4) nilai sosial.
Selanjutnya Kosasi (2008:111-112) mengemukakan nilai meliputi (1)
nilai budaya yang berkaitan dengan perbuatan baik dan buruk yang
menjadi dasar kehidupan manusia dan masyarakat, (3) nilai agama
berkaitan dengan ketekunan-ketekunan yang telah ditetapkan Allah
dan utusan-utusan-Nya, dan (4) nilai politik berkaitan dengan cara

manusia dalam meraih kekuasaan.
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Tillman (2004: 4) membagi nilai-nilai menjadi dua belas
yaitu, (1) kedamaian (2) penghargaan (3) cinta (4) toleransi (5)
kejujuran (6) kerendahan hati (7) kerja sama (8) kebahagiaan; (9)
tanggung jawab;  (10) kesederhanaan; (11) kebebasan; (12)
persatuan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini untuk
menganalisis aspek edukatif dalam novel Sebelas Patriot mengacu
pada teori Tillman yang membagi dua belas nilai yang dapat
dijadikan rujukan dalam mengkaji aspek edukatif dalam novel
tersebut.

e. Pembelajaran Sastra di Sekolah

1. Pembelajaran Sastra di SMA
Mulyasa (dalam Rohmadi, 2009: 64) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam proses pembelajaran terjadi adanya hubungan
dwiarah antara guru dan siswa. Siswa tidak hanya mengalami
transfer pengetahuan yang bersifat hafalan, tetapi mengalami
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa itu sendiri untuk
mengkontruksi pengetahuan yang telah diperolehnya. Guru tidak
bersifat transfer pengetahuan satu arah, tetapi bertugas untuk
mengkondisikan lingkungan siswa di sekolah agar kondusif guna

menunjang perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik.
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Oemar Hamalik (dalam Rohmadi, 2009:64) bahwa
pembelajaran  merupakan kombinasi antara  unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Unsur manusiawi terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya.
Unsur material meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, audio, dan
lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas,
perlengkapan audiovisual, dan komputer. Prosedur meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian
dan sebagainya.

Siswa SMA berada pada usia dewasa muda, mereka secara
berangsur-angsur menjadi sadar dan memiliki rasa tanggung
jawab. Dari segi pembelajaran, maka sadar diri dan rasa tanggung
jawab tersebut perlu didikan. Dengan kata lain, siswa SMA
secara perlahan-lahan perlu dididik agar memiliki rasa tanggung
jawab dalam belajar dan membuat program belajar dengan tujuan
belajar sendiri. Siswa perlu dididik untuk menjalankan program
dan mencapai tujuan belajar sendiri.

Dengan demikian pembelajaran akan mendorong siswa
mengalami sendiri pemerolehan pengetahuan dan motivasi siswa
memiliki kepercayaan diri atas kemampuan mereka. Guru yang

selalu harus aktif dan inovatif ini bertugas tut wuri handayani
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(memberi dorongan dan bantuan atau fasilitator) bagi
keberhasilan siswa.

Banyak sekolah yang memfokuskan diri pada satu nilai
selama jenjang waktu tertentu, biasanya satu atau dua bulan.
Semua guru disarankan untuk menggabungkan kegiatan
menjelajahi nilai ke dalam kurikulum yang sudah ada. Pelajaran
sejarah, ilmu sosial, dan sastra memberikan banyak kesempatan
untuk kegiatan-kegiatan mengajarkan nilai-nilai. Khususnya
dalam pelajaran sastra, bisa dipilih buku-buku dan cerita-cerita
tentang tokoh-tokoh yang menunjukkan nilai tertentu yag sedang
dipelajari. Siswa juga bisa menulis tentang nilai-nilai, membuat
puisi dan drama tentang nilai-nilai dan menyatakan nilai-nilai
mereka di dalam proyek kesenian.

Ruang lingkup mata pelajaran sastra Indonesia di SMA/MA
program bahasa terdiri atas aspek kesastraan dan apresiasi sastra.
Apresiasi sastra mencakup dua kegiatan bersifat reseptif dan
produktif. Keduanya berhubungan dengan empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Materi yang diberikan mencakup berbagai genre sastra, baik
sastra modern maupun sastra klasik. Untuk memperdalam
pemahaman terhadap sastra pendidikan di SMA/MA, peserta
didik sekurang- kurangnya telah membaca sepuluh buku sastra

(Adhitz, 2010)
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Effendi menyatakan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan
mengakrabi karya sastra dengan sungguh-sungguh sehingga
tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan Kritis, dan kepekaan
perasaan yang baik terhadap citra sastra (Rohmadi, 2009:66).
Boen Oemarjati menegaskan pula bahwa apresiasi sastra adalah
tanggapan atau pemahaman sensitif terhadap karya sastra.
Tanggapan ini berkenaan dengan tanggapan terhadap nilai-nilai
karya sastra. Mengapresiasi karya sastra berarti menanggapi karya
sastra dengan kemampuan afektif yang pada satu sisi peka dalam
nilai-nilai dalam karya sastra pada sisi lainnya kepekaan
tanggapan tersebut bermanfaat bagi usaha untuk memahami pola
tata nilai yang berasal dari bacaan dalam proporsi yang sesuai
konteks persoalannya.

Kegiatan apresiasi sastra bukan sekedar hanya membaca
lalu menggemari membaca karya sastra saja, tetapi pada tahap
selanjutnya kegiatan ini diharapkan sampai pada tahap
pemahaman karya sastra sehingga nilai-nilai kemanusiaan yang
diungkapkan pengarang melalui karya sastra tersebut dapat
dipahami pembaca. Nilai-nilai kemanusiaan yang diperjuangkan
pengarang melalui karya sastra tentu dapat memperkaya
wawasan, nilai afektif, dan pemikiran pembaca. Seperti yang
dinyatakan Horace bahwa karya sastra tidak sekedar memberi

hiburan (dulce) kepada pembaca, tetapi juga memberi
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kemanfaatan  (utile) kepada pembaca. Pembaca dapat
memamhami nilai-nilai yang tterdapat dalam karya sastra
merupakan esensi pembelajaran apresiasi sastra. Hal ini sesuai
pendapat Boen Oemarjati bahwa pembelajaran apresiasi sastra
mengemban misi afektif, yaitu memperkaya pengalaman siswa
dan menjadikan tanggap terhadap masalah manusiawi,
pengenalan rasa hormat terhadap tata nilai baik dalam konteks
individual atau sosial.

Rene Disick (dalam Rohmadi, 2009:67) menggolongkan
tingkatan apresiasi sastra menjadi empat, antara lain:
1) Tingkat menggemari.

Pada tingkat ini pembaca merasa tertarik pada karya
sastra, misalnya melalui sampul buku karya sastra dan
kemudian memiliki keinginan membaca karya sastra. Tingkat
ini merupakan tingkat terendah dari apresiasi sastra.

2) Tingkat menikmati.

Pada tingkat ini, pembaca dapat menikmati karya
sastra karena tumbuhnya pengertian pada karya sastra yang
dibacanya. Pada tahap ini, pembaca telah dapat menikmati
secara emosional karya sastra yang dibacanya. Jika tokoh
dalam karya sastra itu sedih, pembaca ikut menangis atau jika
tokohnya bahagia pembaca seakan turut menikmati

kebahagiaan itu.
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3) Tingkat mereaksi.

Pada tingkat ini pembaca mulai ingin menyatakan
pendapat tentang karya sastra yang dinikmati. Misalnya,
melalui kegiatan menulis resensi terhadap karya sastra,
artikel sastra, opini terhadap karya sastra, analisis karya
sastra atau melakukan diskusi sastra. Dalam tingkat ini juga
termasuk keinginan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
sastra.

4) Tingkat produktif.

Pada tingkat ini pembaca ikut serta menghasilkan
karya sastra.

Pembelajaran sastra di SMP/SMA/ SMK selama ini
dipandang tidak bersifat apresiatif. Selain alasan untuk mengejar
materi kurikulum dan nilai Ebtanas/ UAN, kompetensi guru sastra
dalam apresiasi sastra menjadi penyebab utama keadaan di atas.

2. Fungsi Pembelajaran Sastra
Sastra sangat penting bagi siswa dalam upaya
pengembangan rasa, cipta, dan karsa. Hal yang lepas dari fungsi
utama sastra yakni sebagai penghalus budi, peningkatan rasa
kemanusiaan dan kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi budaya,
dan penyalur gagasan, imajinasi dan ekspresi secara kreatif dan

konstruktif. Sastra akan pengalaman batin pembacanya HLB
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Moody (dalam Rohmadi, 2009:68) menyatakan bahwa

pembelajaran apresiasi satra memiliki empat fungsi, antara lain:

1)

2)

3)

Melatih keempat ketrampilan berbahasa. Melalui pembelajaran
apresiasi sastra, siswa diajak untuk membaca karya sastra
sebanyak-banyaknya. Siswa juga diajak mendengarkan
berbagai karya sastra dari berbagai media pembelajaran. Siswa
melakukan diskusi atau tampil dalam pembacaan puisi dan
pameran berbagai naskah drama. Akhirnya, siswa dapat pula
membuat karya sastra atau melakukan analisis terhadap karya
sastra.

Menambah pengetahuan tentang pengalaman hidup manusia
seperti adat istiadat, agama, kebudayaan, dan sebagainya.
Pengenalan siswa terhadap karya sastra yang mengandung
berbagai latar lokal (local colour) akan menambah
pengetahuan siswa mengenai perwatakan tokoh yang
dipengaruhi oleh budayanya. Pada karya sastra yang lain
diperlihatkan kekayaan budaya daerah. Hal ini tentu akan
menambah wawasan siswa mengenai multikulturalisme.
Membantu mengembangkan diri pribadi. Melalui kegiatan
apresiasi sastra siswa dapat memilah perbuatan yang baik dan
terpuji dengan perbuatan tercela yang harus dihindari.
Perbuatan baik yang dilakukan tokoh maupun perbuatan jahat

yang ditunjukkan dalam karya sastra sering diiringi dengan
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akibat dari perbuatan tersebut. Kegiatan apresiasi sastra yang
dilakukan terus menerus akan mengasah siswa untuk
memperjuangkan perbuatan baik dalam hidupnya. Kepekaan
afektifnya akan terus dibina perbuatan baik dalam hidupnya.
Kepekaan afektifnya akan terus dibina melalui kegemarannya
membaca karya sastra.

4) Membantu pembentukan watak. Kegiatan apresiasi sastra
merupakan kegiatan yang banyak berkaitan dengan aspek
afektif tersebut. Namun, jika siswa secara simultan diajak guru
untuk melaksanakan apresiasi sastra, tidak mustahil dapat turut
serta membina pembentukan watak siswa seperti yang
diharapkan bersama.

Adapun fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam
Al-Ma’ruf, 2007:67) adalah: (1) memotivasi siswa dalam
menyerap ekspresi bahasa; (2) alat simulatif dalam language
acquisition; (3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4)
alat pengembangan kemampuan interpretatif; dan (5) sarana untuk
mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person).

Pendapat mengenai fungsi pembelajaran sastra tersebut
diperkuat melalui Peraturan Menteri pendidikan nasional nomor 22
tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006

menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan
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salah satunya adalah menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
meningkatkan kemampuan berbahasa. Siswa pun juga diarahkan
untuk dapat menghargai dan membanggakan hasil karya sastra
Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

Secara umum tujuan pembelajaran mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia bidang sastra dalam kurikulum 2004 adalah
agar (1) peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa; dan (2) peserta didik menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia.

3. Kriteria Pemilihan Bahan Ajar Sastra di SMA
Prinsip yang paling penting dalam pembelajaran adalah bahan
materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik harus sesuai
dengan kemampuan peserta didik pada suatu tahap tertentu. Sesuali
dengan tingkat kemampuan peserta didik, hendaknya karya sastra
yang disajikan diklasifikasikan berdasarkan kesukarannnya dan
kriteria-kriteria tertentu lainnya. Hal tersebut juga ditegaskan oleh

Rahmanto (2004:26) bahwa bahan pengajaran yang disajikan kepada
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para siswa harus sesuai dengan kemampuan siswanya pada suatu
tahapan pengajaran tertentu.

Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:64) mengemukakan beberapa
alasan penggunaan Kkarya sastra dalam pembelajaran bahasa
asing/kedua. Lazar menyatakan bahwa karya sastra merupakan materi
pembelajaran yang menimbulkan motivasi pembelajar. Hal tersebut
didorong oleh karakter karya sastra yang menyuguhkan berbagaitema-
tema yang kompleks dan segar kepada pembelajar. Sebuah novel yang
bagus akan melibatkan pembelajar dalam ketegangan plot yang
dirangkai sedemikian memikat. Motivasi itulah yang dapat
ditimbulkan karena adanya unsur seni yang menyertai teks-teks sastra
tersebut. Motivasi yang dimiliki oleh pembelajar akan semakin
mendorong mereka untuk giat belajar khususnya dalam karya sastra.

Selanjutnya Rahmanto (2004:27) mengemukakan agar dapat
memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu
dipertimbangkan. Aspek tersebut adalah bahasa, psikologi, dan latar
belakang budaya.

1) Bahasa
Penguasaan suatu bahasa sebenarnya tumbuh dan
berkembang melalui tahap-tahap yang nampak jelas pada setiap
individu. Sementara perkembangan karya sastra melewati tahap
yang meliputi banyak aspek kebahasaan. Dalam sastra, aspek

kebahasaan tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang
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dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti cara penulisan yang
dipakai pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan
karya tersebut, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau
pengarang. Putu Wijaya misalnya, tidak menuliskan dramanya
untuk anak agar tidak enggan ke sekolah. Oleh karena itu, agar
pembelajaran sastra dapat lebih berhasil, guru kiranya perlu
mengembangkan keterampilan khusus untuk memilih bahan
pembelajaran sastrayang bahasanya sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa peserta didik.
Psikologi

Perkembangan psikologi dari taraf anak menuju
kedewasaan ini melewati tahap-tahap tertentu. Dalam memilih
bahan pembelajaran sastra, tahap-tahap perkembangan psikologis
ini_hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar
pengaruhnya terhadap minatt dan keengganan anak didik
dalambanyak hal. Tahap perkembangan psikologis ini juga sangat
besar pengaruhnyya terhadap ingat, kemauan mengerjakan tugas,
kesiapan bekerja sama, dan keungkinan pemahaman situasi atau
pemecahan problem yang dihadapi. Karya sastra yang terpilih
untuk diajarkan hendaknya sesuai dengan tahap psikologis pada
umumnya dalam satu kelas. Guru harus menyajikan karya sastra
yang setidak-tidaknya secara psikologis dapat menarik minat

sebagian besar peserta didik dalam satu kelas.
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3) Latar Belakang Budaya

Peserta didik biasanya akan mudah tertarik pada karya-
karya sastra dengan latar belakang yang erat hubungannya dengan
latar belakang kehidupan mereka, terutama bila karya sastra itu
menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan mereka dan
mempunyai kesamaan dengan mereka atau dengan orang-orang
disekitar mereka. Dengan demikian, guru sastra hendaknya
memilih bahan ajar dengan menggunakan prinsip mengutamakan
karya-karya sastra yang latar ceritanya dikenal oleh peserta
didik.latar belakang karya sastra ini meliputi hampir semua faktor
kehidupan manusia dan lingkungannya, seperti geografi, sejarah,
tipografi, iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, kepercayaan, cara
berpikir, nilai-nilai masyarakat, seni, olahraga, hiburan, moral,

etika, dan sebagainya.

F. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang digunakan oleh penulis untuk dijadikan
sebagai acuan atau referensi adalah sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2012) dalam skripsinya
yang berjudul “Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Novel Sebelas Patriot Karya
Andrea Hirata: Tinjauan Semiotik. Adapun hasil analisis struktural dari
penelitian tersebut adalah tema Novel Sebelas Patriot yaitu rasa cinta Tanah

Air yang ditunjukkan melalui sepak bola. Tokoh utama dalam novel tersebut
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adalah Ikal. Adapun tokoh tambahan yaitu Ayah Ikal, Paman Ikal, Pelatih
Amin, Van Holden, Pelatih Toharun, Ibu lkal, Pemburu Tua, Adriana,
Margarhita Vasgas, Mahar, Trapani, dan Arai. Alur yang digunakan dalam
novel tersebut adalah alur maju/ progresif. Latar tempat dalam novel adalah
di Indonesia (Pulau Belitong, Sumatra Selatan), Perancis, Spanyol. Adapun
latar waktu dalam novel terjadi pada tahun 1972-2002. Latar sosial yaitu
kekejaman, penderitaan, dan ketidakadilan yang dialami masyarakat pada
zaman penjajahan Belanda. Hasil penelitian dengan pendekatan semiotik
terdapat nilai-nilai nasionalisme berupa (1) prinsip-prinsip nasionalisme yang
meliputi (a) kesatuan, yaitu diperlihatkan masyarakat Melayu dan Sebelas
Patriot pemain sepak bola dalam melawan penjajahan Belanda, (b)
kebebasan, (c) kesamaan, (d) kepribadian, yaitu ditunjukkan oleh Ikal ketika
ia di Eropa, (e) prestasi, yaitu diwakili oleh ayah Ikal melalui pertandingan
sepak bola melawan tim sepak bola Belanda, (2) bentuk semangat
nasionalisme, meliputi (a) kesetiakawanan, (b) rela berkorban, dan (c) jiwa
patriot.

Berdasarkan penelitian  Kurniawati tersebut dapat diketahui
persamaannya dengan penelitian ini yaitu mengkaji novel Sebelas Patriot
karya Andrea Hirata dan menggunakan tinjauan semiotik. Adapun
perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian Kurniawati
menganalisis nilai-nilai nasionalisme sedangkan penelitian ini mengkaji

aspek edukatif.
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Penelitian Sahara (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai
Edukatif dalam Novel Derap-Derap Tasbih Karya Hadi S.Khuli: Tinjauan
Sosiologi Sastra”. Hasil dari penelitian Sahara adalah nilai-nilai edukatif
dalam novel derap-derap Tasbhih karya Hadi S. Khuli: (1) Nilai cinta kasih
sayang yang dapat dipetik dari Novel Derap-Derap Tasbih antara lain
menciptakan dan memelihara hubungan manusia yag mulia dan mendalam
ditunjukkan oleh sikap Fatih dan Dian yang saling menyayangi. Nilai cinta
dan kasih sayang juga dapat dilihat pada setiap orang melalui sikap kebaikan
dari Haris sang sahabat Fatih yang begitu baik dan perhatian terhadap Fatih.
(2) Nilai kerjasama ditunjukkan oleh Cak Ud. (3) Nilai kerendahan hati
ditunjukkan oleh sikap Kiai Sahal dan Nyai Badriyah yang sabar menerima
cobaan yang menimpa keluarganya, serta berserah diri dan bertawakal kepada
Allah Swt. (4) Nilai tanggung jawab ditunjukkan oleh tokoh Fatih yang
bertanggung jawab untuk menyelesaikan pendidikan atas beasiswa yang telah
diraihnya demi mencapai cita-citanya dan bisa membanggakan orangtua
sekalipun itu memerlukan pengorbanan untuk berpisah sementara dengan
wanita yang dicintainya.

Dari hasil penelitian Sahara, maka dapat dilihat persamaan dengan
penelitian ini yaitu mengkaji nilai-nilai edukatif dari sebuah novel.
Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, dari penelitian
Sahara mengkaji Novel Derap-derap Tasbih Karya Hadi S. Khuli sedangkan
penelitian ini mengkaji Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata.

Perbedaan lain juga tampak pada tinjauan yang digunakan. Sahara
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menggunakan tinjauan sosiologi sastra sedangkan penelitian ini
menggunakan tinjauan semiotik.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2012) dalam skripsinya yang
berjudul “Nilai Edukatif dalam Novel Pesan dari Sambu Karya Tasmi P.S:
Tinjauan Sosiologi Sastra”. Hasil penelitian Utami berdasarkan analisis
struktural, tema dalam novel tersebut adalah kehidupan, cinta dan arti sebuah
keluarga. Alur dalam novel tersebut, yaitu alur maju/progresif. Tokoh
utamanya adalah Mimi. Latar tempat novel yatu, tahun 1965 karena saat itu
bangsa Indonesia sedang mengalami peristiwa G/30 S PKI dan mengalami
masa pergolakan politik dalam dan luar negeri. Pada saat itu PKI berusaha
mempengaruhi warga Sambu, khususnya pemuda Sambu untuk mengikuti
ideologi yang dianut oleh kaum komunis. Akibatnya, hampir separuh warga
Sambu terpengaruh bujukan PKI, sedangkan latar sosial novel ini adalah
menceritakan tentang kehidupan warga Pulau Sambu yang bermata
pencaharian sebagai pegawai Pt Shell. Wujud nilai edukatif dalam novel
Pesan dari Sambu karya Tasmi P.S adalah (1) nilai kasih sayang terhadap
keluarga, (2) nilai toleransi, (3) nilai kesabaran (mampu mengendalikan diri,
dan (4) nilai tanggung jawab.

Berdasarkan penelitian Utami, maka terdapat persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji novel dengan nilai-nilai edukatif.
Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian Utami

mengkaji novel Pesan dari Sambu Karya Tasmi P.S dengan menggunakan
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tinjauan sosiologi sastra sedangkan penelitian ini mengkaji Novel Sebelas
Patriot Karya Andrea Hirata dengan tinjauan semiotik.

Penelitian yang dilakukan Istariyah (2012) dalam skripsinya yang
berjudul “Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad
Fuadi : tinjauan Sosiologi Sastra”. Berdasarkan analisis struktural terhadap
Novel Ranah 3 Warna, Istariyah menemukan tema perjuangan dan kegigihan
dalam mewujudkan cita-cita. Penokohan dalam novel tersebut adalah Alif
Fikri, Randai, Raisa, Rusdi, dan Franc. Alur yang digunakan dalam novel
tersebut adalah alur maju/progresif. Latar tempat terjadi tahun 1992-2008.
Latar sosial dalam novel tersebut adalah latar sosial kehidupan kehidupan
keluarga yang sederhana. Analisis terhadap Novel Ranah 3 Warna dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra terdapat nilai-nilai edukatif yang
menonjol diantaranya adalah nilai cinta berupa cinta kepada keluarga dan
sesama. Nilai penghargaan ditunjukkan oleh penghargaan yang Alif dapat
karena sikap baiknya terhadap teman-temannya, nilai tanggung jawab
ditunjukkan oleh sikap Alif yang bertanggung jawab terhadap pendidikan dan
keluarganya, walaupun ia bekerja tetapi ia membuktikan nilai kuliahnya tetap
tinggi. Nilai kesabaran ditunjukkan oleh sikap Alif saat ia sabar dalam
menghadapi segala rintangan yang menghemat uang makan demi
kelangsungan hidupnya selama di Bandung. Nilai kebahagiaan tampak pada
sikap Alif yang ditunjukkan saat satu persatu keinginan dan impian yang

didamba oleh Alif sejak lama akhirnya dapat tercapai perlahan-lahan.
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Dari hasil penelitian Istariyah dapat dilihat persamaannya dengan
penelitian ini yaitu mengkaji sebuah novel dengan nilai edukatif. Adapun
perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian Istariyah mengkaji
Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dengan tinjauan semiotik
sedangkan penelitian ini mengkaji Novel Sebelas Patriot Karya Andrea
Hirata dengan menggunakan tinjauan semiotik.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian dengan judul “Aspek
Edukatif dalam Novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata: Tinjauan
Semiotik dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA” ini
belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dengan demikian,

keorisinilan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian kualitatif kerangka berpikir hanya merupakan
gambaran bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus akan
dikaji dan dipahami keterkaitannya dengan variabel yang lain. Tujuannya
adalah untuk menggambarkan bagaimana kerangka berpikir dapat digunakan
peneliti untuk mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. Dengan
pemahaman peta secara teoritik beragam variabel yang terlibat dalam
penelitian, peneliti berusaha menjelaskan hubungan dan keterkaitan
antarvariabel yang terlibat sehingga variabel yang akan dikaji menjadi jelas

(Sutopo, 2002:141).
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut.

Novel Sebelas Patriot

karya Andrea Hirata

|

Strukturalisme ]

'

p
Tema, Penokohan, }

Alur, dan Setting.

|

Semiotik }

-

\ 4

[ Aspek Edukatif ]

A 4

( )
Implementasi Sebagai Bahan Ajar
Sastra di Sekolah
. /
A 4
4 )
Simpulan
& J

Dalam skema di atas, penelitian ini dikaji dengan pendekatan
strukturalisme dan semiotik. Dari pendekatan struktural akan dianalisis tema,
penokohan, alur, dan setting. Analisis dengan pendekatan semiotik pada
Novel Sebelas Patriot dilakukan untuk mengungkapkan aspek edukatif pada

novel tersebut. Dari analisis dengan pendekatan strukturalisme dan semiotik,
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selanjutnya diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA maka dapat

diperoleh simpulan dari penelitian.

H.METODE PENELITIAN
1. Jenis Dan Strategi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode yang
bersifat analisis deskriptif kualitatif. =~ Analisisnya mengarah pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang
apa yang sebenarnya menurut apa adanya.

Menurut  Aminuddin  (1990:16) metode kualitatif artinya
menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang
hubungan antar variabel. Data yang terkumpul berupa kosakata, kalimat,
dan gambar yang mempunyai arti (Sutopo, 2006:35). Maka dari itu, data
yang disajikan dalam penelitian ini adalah berupa kata, frase, kalimat, dan
paragraf dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dan
permasalahan-permasalahannya di analisis dengan menggunakan teori
struktural.

Bentuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif mengarah pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam baik kondisi maupun proses,
dan juga hubungan atau saling berkaitannya mengenai hal-hal pokok yang
ditemukan pada sasaran penelitiannya.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi

kasus terpancang (embedded research and case study). Sutopo (2006:112)
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menjelaskan penelitian terpancang (embedded research) digunakan karena
masalah dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal
penelitian. Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus tunggal yang
bersifat terpancang. Strategi ini dipilih agar penelitian tidak berubah arah
dan desain asli penelitian tetap sesuai dengan permasalahan yang diajukan

sebelumnya.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra
(Sangidu, 2004:61). Adapun objek penelitian ini adalah aspek edukatif
dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata menggunakan

pendekatan semiotik.

3. Data dan Sumber Data
a. Data
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Data kualitatif
berupa kata-kata atau gambar, bukan berupa angka-angka (Aminuddin,
1990:16). Adapun data dalam penelitian ini berupa frase, kata, kalimat,
dan paragraf yang ada dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea
Hirata yang di dalamnya terkandung gagasan mengenai unsur-unsur

cerita.
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b. Sumber Data

Sumber data adalah sumber penelitian dari mana diperoleh
(Siswantoro, 2005:63). Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data utama penelitian yang diproses langsung dari
sumbernya tanpa melalui perantara. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Novel Sebelas Patriot yang diterbitkan oleh
Bentang Pustaka, Yogyakarta, cetakan pertama, tahun 2011 setebal
101 halaman. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari tangan kedua dan berupa data pelengkap, tetapi data tersebut
masih berupa data asli. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian
ini yaitu data-data berupa artikel dari internet dan data-data yang
bersumber dari buku acuan yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain
artikel tentang biografi Andrea Hirata dalam

http://id.wikipedia.org/wiki/Andrea_Hirata yang berjudul Andrea

Hirata, dalam http://home-willy.blogspot.com/2011/11/resensi-novel-

sebelas-patriot 12.html#!1/2011/11/resensi-novel-sebelas patriot

12.html mengenai resensi novel Sebelas Patriot yang berjudul Banting

Tulang demi Sepak Bola oleh Wiliyanti, http://thecatsontheroof.

blogspot. com /2011/10/ resensi—nhovel-sebelas—patriot -cerminan.html

yang berjudul Resensi Novel Sebelas Patriot: Cerminan Patriotisme

Dalam Lapangan Hijau, jurnal yang berjudul Pembelajaran Sastra



http://id.wikipedia.org/wiki/Andrea_Hirata
http://home-willy.blogspot.com/2011/11/resensi-novel-sebelas-patriot_12.html#!/2011/11/resensi-novel-sebelas patriot_12.html
http://home-willy.blogspot.com/2011/11/resensi-novel-sebelas-patriot_12.html#!/2011/11/resensi-novel-sebelas patriot_12.html
http://home-willy.blogspot.com/2011/11/resensi-novel-sebelas-patriot_12.html#!/2011/11/resensi-novel-sebelas patriot_12.html
http://thecatsontheroof.blogspot.com/2011/10/resensi-novel-sebelas-patriot-cerminan.html
http://thecatsontheroof.blogspot.com/2011/10/resensi-novel-sebelas-patriot-cerminan.html
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Multikultural di Sekolah: Aplikasi Novel Burung-Burung Rantau Oleh
Ali Imron Al-Ma’ruf.
. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif artinya menganalisis bentuk deskripsi,
tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel
(Aminuddin 1990:16). Untuk memperoleh data yang lengkap dan
sesuai dengan objek penelitian, maka dalam penelitian ini digunakan
teknik pustaka, simak, dan catat.

Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik simak dan catat ialah
peneliti sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan secara
cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer, yakni novel
Sebelas Patriot untuk memperoleh data yang diinginkan. Hasil
pencatatan tersebut kemudian ditampung dan dicatat untuk digunakan
sebagai sumber data yang akan digunakan dalam penyusunan
penelitian sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai
(Subroto, 1997:35).

Sumber data yang tertulis dipilih sesuai dengan masalah dalam
pengkajian semiotik. Hasil penyimakan sumber data primer dan
sumber data sekunder tersebut, kemudian ditampung dan dicatat untuk
digunakan sebagai sumber data yang akan digunakan dalam
penyusunan penelitian sesuai dengan maksud dan tujuan yang ingin

dicapai. Adapun data yang dicatat dalam penelitian ini adalah kata,
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frase, kalimat maupun wacana dalam Novel Sebelas Patriot karya

Andrea Hirata.

. Teknik Validitas Data

Teori validasi data dalam penelitian ini menggunakan model
triangulasi. Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan
bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Triangulasi ini
merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat
multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap
diperlukan tidak hanya satu cara pandang. Misalnya dalam
memandang suatu benda bilamana hanya menggunakan satu
perspektif, maka hanya akan melihat satu bentuk. Jika benda tersebut
dilihat dari beberapa perspektif yang berbeda, maka dari setiap hasil
pandangan akan menemukan bentuk yang berbeda dengan bentuk yang
dihasilkan dari pandangan lain (Sutopo, 2006:78).

Patton (dalam Sutopo, 2006:78) menyatakan bahwa ada empat
macam teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut:

a. Triangulasi data, mengarahkan peneliti agar di dalm
mengumpulkan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data
yang berbeda- beda yang tersedia.

b. Triangulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data ataupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji

validitasnya dari beberapa peneliti yang lain.
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c. Triangulasi metodologi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan
teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda.

d. Triangulasi teoritis, bisa dilakukan peneliti dengan menggunakan
perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang
ada.

Berdasarkan keempat teknik triangulasi di atas, maka teknik
pengkajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi teoritis dan triangulasi data. Triangulasi ini dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan perspektif dari satu teori dalam
membahas permasalahan-permasalahan yang dikaji. Dari beberapa
perspektif dari teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih
lengkap, tidak hanya sepihak, sehingga dapat dianalisis dan ditarik
kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. Melakukan jenis
triangulasi ini perlu memahami yang diteliti sehingga mampu
menghasilkan simpulan yang lebih mantap dan benar-benar memiliki
makna yang kaya perspektifnya. Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian ini berupa teori struktural, semiotik, aspek edukatif,

pembelajaran sastra di sekolah.
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Langkah-langkah triangulasi teori digambarkan sebagai berikut.
Teori struktural
Makna <«——— Teori semiotik —— Suatu peristiwa

'i Teori aspek edukatif 7:

Pembelajaran sastra

Selain itu, triangulasi data juga dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan bermacam-macam sumber atau dokumen untuk menguji
data yang sejenis tentang permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini. Dalam triangulasi data, peneliti mengggunakan beberapa sumber
data yang sama. Data yang diperoleh dicek ulang pada sumber data
lainnya. Teknik triangulasi data dilakukan dengan menggali dari
sumber berupa catatan atau arsip dan dokumen yang memuat catatan
yang berkaitan dengan data yang dimaksud penelliti. Dengan cara
menggali data yang berbeda itu pun data sejenis bisa teruji kemantapan

dan kebenarannya (Sutopo, 2006: 79).

6. Teknik Analisis Data
Moelong (2005:103) mengemukakan bahwa teknik analisis
data adalah proses mengatur urutan data dengan menggolongkannya ke
dalam suatu pola, kategori, satuan uraian dasar. Kegiatan analisis data

itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksaaan sudah
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mulai sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara
intensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif atau
hermeneutik. Metode pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang
dilakukan oleh pembaca dengan menginterpretasikan secara stuktural.
Artinya, pada tahap ini pembaca dapat menemukan arti (meaning)
secara linguistik. Adapun metode pembacaan hermeneutik untuk
mencari makna (meaning of meaning atau significance). Metode ini
merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan bekerja
secara bolak-balik dari awal sampai akhir. Dengan pembacaan bolak-
balik itu, pembaca dapat mengingat peristiwa-peristiwa atau kejadian-
kejadian di dalam teks sastra yang baru dibaca. Selanjutnya, pembaca
menghubungkan kejadian-kejadian tersebut antara yang satu dengan
yang lainnya. Sampai ia dapat menemukan makna karya sastra pada
sistem sastra yang tertinggi, yaitu makna keseluruhan teks sebagai
sistem tanda (Riffaterre dalam Sangidu, 2004: 19). Selanjutnya untuk
menganalisis makna dalam Novel Sebelas Patriot sebagai sistem
komunikasi tanda maka, penelitian ini menggunakan teori semiotik

Pierce yaitu simbol dan indeks.
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7. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan sangat berarti karena dapat
memberikan gambaran Yyang jelas mengenai langkah-langkah
penelitian sekaligus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian.
Sistematika dalam penulisan sebagai berikut.

Bab |, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dann sistematika penulisan.

Bab 11, berisi biografi pengarang, latar belakang sosial budaya
dan ciri-ciri kasastraannya dan hasil karyanya.

Bab I11, berisi tentang analisis stuktur novel Sebelas Patriot
karya Andrea Hirata yang meliputi tema, penokohan, latar, dan alur.

Bab 1V, berisi hasil dan pembahasan mengenai analisis aspek
edukatif novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata dengan pendekatan
semiotik dan implementasi aspek edukatif sebagai bahan ajar sastra di
SMA.

Bab V, berisi penutup yang terdiri atas simpulan dan saran.
Kemudian lembar-lembar berikutnya adalah daftar pustaka dan

sinopsis.



